BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gangguan Mood adalah suatu tipe gangguan yang ditandai dengan gangguan
pada Susana hati. Gangguan pada mood dapat berdampak sangat lama, dan cukup
serius sehinggs menghambat fungsi sehari-hari. Gangguan meood mencakup
seorang tidak dapat berfungsi, mulai

g tidlak realistis dan irritabilitas pada

n meningkat pada 2020 dan 2021

karena lonjakan demografis atau peningkatan jumlah penduduk serta pandemik

Covid-19. Sedangkan pelayanan kesehatan yang disediakan mulai dari fasilitas

sampai praktisi belum mencukupi. Di Indonesia hanya memiliki 773 Psikiater dan

451 Psikolog Klinis dan posisinya terpusat di Pulau Jaws, angka yang sangat kecil

bila dibandingkan dengan penduduk Indonesia yang mencapai kurang lebih 260 juta
|
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jiwa[2]. Wiloka Workshop merupakan salah satu layanan pekerjaan kesehatan
mental konsultasi psikologis. Layanan yang diberikan Wiloka merupakan Layana
Privat Konseling masalah psikologis dan Psikoterapi yang akan diberikan oleh
Psikolog associate Wiloka sesuai dengan persoalan yang dihadapi.

Faktor yang melatarbelakangi peningkatan gangguan Kesehatan mental
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kepedulian sehat mental dan
kurangnya pelayanan konsultasi psi
dengan psikolog s ’ Sehingga masyarakai Jebih cendrung untuk self

"""" masa dir it self diagnosis
|'-...'. atau Eﬂ“gg“m
un informasi yang diketshui tentang 1 berkaitan dengan

ng dirasakan[3].

dapat memberikan hasil informasi pemeriksaan yang dilakukan sebelum adanya
keluhan dan akan di deteksi dini dengan upaya meningkatkan kesadaran
pencegahan ferhadap gangguan mental seperti gangguan mood dengan tipe
ponggavan wnipolar untuk episode depresi mayor dan salah satunya adalah dengan
membangung sistem pakar. Sistem pakar fexpert owiem) adalah sistem yang

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
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menyelesaikan masalah seperti yang bisa dilakukan oleh para ahli, dan sistem pakar
vang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan
mieniru kerja dari pars ahli menurut Kusumadewi, (2003:109)[3].

Sistem Pakar ini dapal membantu dalam proses pemeriksaan skrining
psikologis gangguan mood dengan tipe ganggauan wnipolar untuk mengukur
episode depresi selama 2 minggu terakhir berdasarakan gejala yang dialami, serta
mendapatian solusi praktis untuk penangsnarinys

Sistern inimemanfaa

ingan. metode forward chaining
untuk melakidkam pencl gejala berdasarakan pada data atau fakta yang ada
i melalui premis-premis untuk meniju ke kesimpulan.

haining melakukan pencarian dari suatu mass el jika
B A,
pstion dan ketidokpastion suatu kesimpulan e
Sistem ini dibuat berbasis website responsive dengan menerpakan metode

yang tinggi dan metode Dempsier Shafer dan
Teorema Baves dalam etk pedtitingan tentang ketidakpostion suatu
masalah menurut Puji Sari Ramadhan,dkk (2018)[4], sehingga sistem mendapatkan

hasil output berupa nilai kepastian dengan tepat.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urmian latar belakang distas, maka dibuat sustu rumusan masalah
sebagai berikut:
|.  Bagaimana Mengembangkan Sistem Pakar Pemeriksaan Psikologis
Skrining Gangguan Mood Dengan Metode Certainty Factor Berbasis

b e certainty factor Untuk Skrining

dipilih.
3. Sistem pakar im menggunakan algoritma certainty factor untuk



4. Hasil skrining sebagai bentuk deteksi dini dengan upaya meningkatkan
kesadaran pencegahan terhadap gangguan keschatan mental dun masih
dibutuhkan pemeriksaan lebih lanjut oleh psikolog.

L4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksod Penelltlan

Merancang dan membangun web responsive sistem pakar Pemenksaan

I.  Analisis Mazalah dengan menggunakan metode forward chaining dan
certainty factor sebagei respresentasi pengetahuan, aturan produksi, dan
m—

2. Analisis kebutuhan sistem yang terdiri dari analisis kebutuhan fungsional

dan analisis kebutuhan non fungsional.



1.52 Metode Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data yang digunakan adalah :
. Metode wawancara
Teknik pengumpulan data vang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara penulis terhadap narasumber atwu sumber data.
Tanya jawab ini dilakukan dengan mewnwancarai seorang pakar psikolog

1.5.4  Metode Pengujlan sistem

Metode pengujian merupakan tahapan untuk menguji coba sistem aplikasi.
Pada penelitian ini ada dua jenis pengujian yang dilakukan, yaitu menggunakan
black box festing dan pengujian akurasi hasil,



Lo Sistematika Penullsan

Untuk menyajikan pemaparan data dalam penelitian tentang ™ Slstem
Pakar Pemeriksaan Psikologls Skrining Gangguan Mood Dengan Metode
Certainty Factor Berbasls Web (Studi Kasus : Wiloka Workshop)™ menjadi
menjadi beberapa pengelompokkan sebagai berikut:

Bab ini akan menguraikan implementasi system pakar dan
membahas hasil-hasil vang diperoleh serta pengujian
system.

BABV PENUTUP



Bab ini menjelaskan kesimpulan dari proses pembuatan

skripsi dan saran untuk perbaikan sistem pakar untuk
DAFTAR PUSTAKA B

e 1o il — i Yo diguina fala
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